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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 3 Metro
Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh:

Septi Dianna Bunga Mulia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas problem based learning

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi pada penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Metro tahun pelajaran 2017/2018

yang terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-D

dan VII-E yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang

digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh

melalui tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Uji statistik yang digunakan

yaitu uji-t dan uji-z. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

problem based learning tidak efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam pengembangan pola pikir

dan pembentukan kepribadian seseorang. Melalui pendidikan, seseorang

dibimbing untuk menjadi pribadi yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung

jawab, produktif dan berbudi pekerti luhur agar siap dalam menghadapi dengan

bijak segala tuntutan kehidupan di era globalisasi saat ini. Hal ini sejalan dengan

tujuan pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan Nasional

Bab II Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah dengan

meningkatkan mutu pendidikan baik dari segi input, proses, dan output

pendidikan itu sendiri. Pendidikan dikelompokkan menjadi pendidikan formal,

nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
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menengah, dan pendidikan tinggi. Berbagai mata pelajaran diajarkan dalam setiap

jenjang pendidikan tersebut, salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan adalah

mata pelajaran matematika.

Menurut Ibrahim dan Suparni (2009: 35) matematika merupakan ilmu universal

yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Salah satu tujuan

mata pelajaran matematika yang tertuang dalam lampiran Permendikbud Nomor

58 Tahun 2014 adalah agar siswa mampu mengomunikasikan gagasan, penalaran

serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap,

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemam-

puan yang menjadi sasaran untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa.

Menurut Baroody dalam Yonandi (2010: 4), ada dua alasan kemampuan

komunikasi matematis penting untuk dikembangkan. Pertama, matematika

merupakan bahasa bagi matematika sendiri. Matematika tidak hanya merupakan

alat berpikir yang membantu kita untuk menemukan pola, memecahkan masalah,

dan menarik kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk mengomunikasikan pikiran

kita tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Kedua, pembelajaran

matematika merupakan aktivitas sosial. Aktivitas ini meliputi komunikasi antar

guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa yang merupakan bagian penting

untuk memelihara dan mengembangkan potensi matematika yang dimiliki siswa.

Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh PISA

tahun 2015, rata-rata kemampuan sains, membaca, dan matematika untuk siswa
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Indonesia menduduki peringkat ke 62 dari 70 negara di dunia yang ikut serta.

Skor rata-rata untuk kemampuan matematika adalah 386 dari skor rata-rata dunia

yang ditetapkan Organisation for Economic Cooperation and Development

(OECD) yaitu 490. PISA menggunakan pendekatan literasi yang inovatif, suatu

konsep belajar yang berkaitan dengan kapasitas para siswa untuk menerapkan

pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran kunci disertai dengan

kemampuan untuk menelaah, memberi alasan dan mengomunikasikannya secara

efektif, serta memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai

situasi (Silva, 2011: 2). Kemampuan pada literasi PISA tersebut erat kaitannya

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis, sehingga dapat disimpulkan

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong

rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi di salah satu

sekolah di Provinsi Lampung, tepatnya di SMP Negeri 3 Metro. Hal ini diketahui

dari hasil tes pendahuluan di kelas VII SMP Negeri 3 Metro dengan salah satu

soal sebagai berikut:

Dalam sebuah kelas terdapat 30 siswa. Siswa yang gemar Matematika
sebanyak 25 siswa, yang gemar IPA sebanyak 20 siswa, dan yang tidak
gemar keduanya sebanyak 4 siswa.
a. Buatlah diagram Venn berdasakan keterangan di atas.
b. Tentukan banyak siswa yang gemar keduanya.

Adapun persentase  jawaban dari 57 siswa adalah 10,53% menjawab benar,

63,16% tidak bisa menjawab, dan 26,31 % menjawab seperti gambar di bawah ini.

1. Hasil pekerjaan siswa dengan persentase yang menjawab seperti Gambar 1.1

sebanyak 10,53%
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa dengan Kesalahan Tipe Pertama.

Dapat dilihat pada Gambar 1.1 bahwa siswa salah dalam membuat model

matematika dari soal yang diberikan untuk menentukan banyak siswa yang

gemar keduanya dan siswa juga tidak memberikan penjelasan terkait simbol x

yang digunakan. Hal tersebut menandakan kurangnya kemampuan

komunikasi matematis siswa dalam memodelkan permasalahan matematis

secara benar (mathematical expression).

2. Hasil pekerjaan siswa dengan persentase yang menjawab seperti Gambar 1.2

sebanyak 10,53%

Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa dengan Kesalahan Tipe Kedua.

Dapat dilihat pada Gambar 1.2 bahwa siswa salah dalam membuat permisalan

terkait banyak siswa yang gemar matematika saja dan gemar IPA saja serta

siswa juga tidak memberikan penjelasan terkait simbol x yang digunakan. Hal

tersebut menandakan kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa

dalam memodelkan permasalahan matematis secara benar (mathematical

expression).
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3. Hasil pekerjaan siswa dengan persentase yang menjawab seperti Gambar 1.3

sebanyak 3,5%

Gambar 1.3 Hasil Pekerjaan Siswa dengan Kesalahan Tipe Ketiga.

Dapat dilihat pada Gambar 1.3 bahwa siswa salah dalam membuat permisalan

yang sesuai dengan kondisi soal sehingga menghasilkan jawaban yang salah

dan berakibat pada kurang tepatnya diagram Venn yang dibuat yaitu pada

banyak siswa yang gemar keduanya. Hal tersebut menandakan kurangnya

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam melukiskan gambar atau

diagram secara lengkap dan benar (drawing).

4. Hasil pekerjaan siswa dengan persentase yang menjawab seperti Gambar 1.4

sebanyak 1,75%

Gambar 1.4 Hasil Pekerjaan Siswa dengan Kesalahan Tipe Keempat.

Dapat dilihat pada Gambar 1.4 bahwa siswa kurang mampu menggambarkan

diagram Venn sesuai dengan soal yang diberikan dimana seharusnya diagram

Venn juga memuat banyak siswa yang gemar keduanya. Hal tersebut

menandakan kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

melukiskan gambar atau diagram secara lengkap dan benar (drawing).
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa kurang mampu dalam menggambarkan diagram Venn sesuai dengan situasi

pada soal yang diberikan dan siswa kurang mampu membuat model matematika

dari soal yang diberikan untuk mendapatkan penyelesaian yang tepat. Hal ini

sesuai dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika bahwa

kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menentukan

penyelesaian dari soal yang diberikan terutama soal dalam bentuk cerita, dimana

siswa harus merubah soal cerita tersebut ke dalam bentuk gambar ataupun

ekspresi matematis dalam penyelesaiannya, sehingga dibutuhkan kemampuan

komunikasi matematis yang baik untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pembelajaran di sekolah

tersebut sudah menggunakan pendekatan saintifik, namun dalam pelaksanaannya

kebanyakan siswa terlihat kurang memiliki minat terhadap mata pelajaran

matematika, siswa merasa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, hal

tersebut ditandai dengan kebanyakan siswa hanya diam dan enggan bertanya

tentang hal yang belum dipahami dan enggan mengemukakan gagasan/ide terkait

penyelesaian dari soal yang diberikan. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa,

seperti pada rata-rata nilai Ujian Tengah Semester kelas VII yaitu 58, dimana nilai

tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan oleh sekolah yaitu 63. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 3 Metro masih tergolong

rendah. Sehingga dibutuhkan suatu inovasi model pembelajaran efektif yang dapat

mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa, dimana dalam

pembelajaran tersebut siswa dapat diberi kesempatan untuk mengekspresikan
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idenya dan membangun pemahaman konsepnya sendiri yang dilakukan untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.

Salah satu model pembelajaran yang diduga sesuai untuk mengatasi permasalahan

tersebut adalah dengan menggunakan problem based learning (PBL). Hartati dan

Sholihin (2015: 505) menyatakan bahwa dalam model PBL, pembelajaran

berpusat pada siswa (student centered), sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.

Sehingga siswa bisa berperan aktif di dalam pembelajaran dan siswa juga bisa

leluasa mengekspresikan gagasan/ide mengenai suatu penyelesaian masalah yang

diberikan baik berupa tulisan, gambar, grafik, dan dalam bentuk ekspresi

matematis lainnya.

Menurut Lidinillah (2013: 5) terdapat beberapa kelebihan PBL yang dapat

menunjang berkembangnya kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu PBL

dapat mendorong siswa untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan

diskusi dan presentasi hasil pekerjaan mereka selain itu kesulitan belajar siswa

secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer

teaching. Siswa yang enggan bertanya kepada guru, dapat bertanya kepada teman

sekelompoknya dan siswa juga tidak merasa takut dalam menyampaikan

pendapatnya sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Mutiasari (2016) menunjukkan bahwa

model PBL efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa pada

siswa kelas VIII semester genap SMP Muhammadiyah 1 Sendangagung Lampung

Tengah tahun pelajaran 2015/2016. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh

Artanto (2017) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
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efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII semester

genap SMP Al-Kautsar Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017.

Dari hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa model PBL efektif

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan latar

belakang yang telah dikemukakan, perlu diadakan penelitian mengenai efektivitas

model PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII semester

genap SMP Negeri 3 Metro tahun pelajaran 2017/2018.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu

“Apakah model PBL efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

kelas VII semester genap SMP Negeri 3 Metro tahun pelajaran 2017/2018 ?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti model PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model non-PBL?

2. Apakah persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang mengikuti model

PBL lebih dari 60% dari jumlah siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model PBL

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII semester genap SMP

Negeri 3 Metro tahun pelajaran 2017/2018.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada

lembaga pendidikan untuk proses pembelajaran dan wawasan tentang

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan model PBL.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi

praktisi tentang efektivitas model PBL terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut

tentang penerapan model PBL serta kemampuan komunikasi matematis

siswa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu

ukuran keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk

menghantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam penelitian ini

model PBL dikatakan efektif apabila:

a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

model PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti model non-PBL.

b. Persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang mengikuti model PBL lebih

dari 60% dari jumlah siswa.

2. Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menghadapkan siswa

pada permasalahan-permasalahan matematis yang kontekstual sebagai
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konteks bagi siswa untuk belajar dan untuk memperoleh pengetahuan dan

konsep yang esensial dari materi pelajaran. Langkah-langkah model PBL

yaitu: (1) mengorientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk

belajar; (3) membimbing penyelidikan individual/kelompok; (4)

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam

penyampaian ide atau gagasan matematika dengan menggunakan bahasa

matematika baik secara lisan ataupun tulisan. Kemampuan komunikasi

matematis yang akan diteliti adalah:

a. Kemampuan menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas

serta tersusun secara logis (written texts)

b. Kemampuan melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan

benar (drawing)

c. Kemampuan memodelkan permasalahan matematis secara benar sehingga

perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap dan benar (mathematical

expression).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil, tepat atau

manjur. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata efektif memiliki arti ada efeknya

(akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dan dapat membawa hasil; berhasil guna

sedangkan efektivitas diartikan keadaan berpengaruh; hal berkesan atau keberhasilan

(usaha, tindakan). Sedangkan Rahardjo (2011: 170) menyatakan bahwa efektivitas

adalah kondisi atau keadaan dimana tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan

hasil yang memuaskan. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

efektivitas pembelajaran.

Sanjaya (2009: 26) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses kerja sama

antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada

baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri maupun potensi

yang ada diluar diri siswa. Selanjutnya Aunurrahman (2009: 34) mengungkapkan

bahwa pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam

diri sendiri. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di dalam

dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti

menjadi mengerti, dan sebagainya.
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Menurut Uno (2011: 29), pada dasarnya efektivitas pembelajaran ditunjukkan

untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh

peserta didik. Sejalan dengan itu, Slameto (2010: 74) mengungkapkan bahwa

pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan

kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin

dicapai.

Menurut Warsita (2008: 287) efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan

ketercapai tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam

mengelola situasi. Sedangkan dalam Depdiknas (2008: 4) dinyatakan bahwa

kriteria keberhasilan pembelajaran salah satunya ialah peserta didik dapat

menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes

keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. Dimana hasil

yang diperoleh dari tes tersebut harus mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yaitu kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan

suatu ukuran keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk

menghantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran dikatakan

efektif apabila peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

model PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti model non-PBL dan persentase siswa tuntas belajar pada kelas

yang mengikuti model PBL lebih dari 60% dari jumlah siswa.
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2.1.2 Kemampuan Komunikasi Matematis

Izzati (2010: 721) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan

kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan dan

argumen dengan tepat, singkat dan logis.  Sejalan dengan pendapat tersebut Lestari

dan Yudhanegara (2015: 83) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis

adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun

tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain

secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.

Kemampuan komunikasi matematis dirasa sangat perlu dimiliki oleh setiap siswa,

karena kemampuan komunikasi merupakan salah satu komponen tujuan

pembelajaran di dalam kurikulum 2013. Sumarmo (2012: 14) mengemukakan

pentingnya pemilikan kemampuan komunikasi matematis, yaitu membantu siswa

menajamkan cara siswa berpikir, sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa,

membantu siswa mengorganisasi pengetahuan matematis mereka, membantu siswa

membangun pengetahuan matematisanya, meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis, memajukan penalarannya, membangun kemampuan diri,

meningkatkan keterampilan sosialnya, serta bermanfaat dalam mendirikan komunitas

matematis.

Terkait dengan komunikasi matematis, NCTM (Mahmudi: 2009) menyebutkan

bahwa standar kemampuan yang seharusnya siswa miliki adalah sebagai berikut:

a. Mengelola pemikiran matematika dan mengomunikasikan kepada siswa lain.

b. Mengungkapkan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa

lain dan guru.
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c. Meningkatkan pengetahuan matematika siswa dengan cara menggabungkan

pemikiran dan strategi siswa satu dengan yang lainnya.

d. Menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi

matematika.

Selanjunya, Cai, Lane, dan Jacobsin (Fachrurazi, 2011: 81) menyatakan bahwa

kemampuan komunikasi matematis siswa terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

(1) menulis matematis (written texts), siswa dituntut untuk dapat menuliskan

penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis; (2)

menggambar secara matematis (drawing), siswa dituntut untuk dapat melukiskan

gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar; (3) ekspresi matematika

(mathematical expression), siswa mampu untuk memodelkan permasalahan

matematis secara benar sehingga perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap

dan benar

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis

adalah kemampuan dalam penyampaian ide atau gagasan matematika dengan

menggunakan bahasa matematika baik secara lisan ataupun tulisan. Kemampuan

komunikasi matematis yang akan diteliti adalah:

a. Kemampuan menuliskan penjelasan secara matematis, masuk akal, jelas serta

tersusun secara logis (written texts)

b. Kemampuan melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan

benar (drawing)

c. Kemampuan memodelkan permasalahan matematis secara benar sehingga

perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap dan benar (mathematical

expression).
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2.1.3 Problem Based Learning (PBL)

PBL menurut Sudarman (2007: 69) adalah suatu model pembelajaran yang

menggunakan masalah kontekstual sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar

tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Sedangkan

menurut Rusman (2011: 229) mendefinisikan model pembelajaran berbasis

masalah sebagai inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis

masalah kemampuan berpikir siswa dioptimalisasikan melalui proses kerja

kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,

mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara

berkesinambungan.

Jacobsen (2009: 243) menyatakan terdapat tiga tujuan dalam PBL. Pertama adalah

siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan suatu

permasalahan secara sistematis. Kedua adalah siswa dapat mengembangkan

kemampuan pembelajaran mereka sendiri dan bertanggung jawab dengan

pembelajaran mereka. Ketiga adalah siswa dapat menguasai konten atau komponen

dari suatu mata pelajaran.

Lidinillah (2013: 5) menyatakan bahwa model PBL memiliki beberapa kelebihan,

yaitu: (1) siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam

situasi nyata; (2) siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri

melalui aktivitas belajar; (3) pembelajaran berfokus pada masalah; (4) terjadi aktivitas

ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok; (5) siswa terbiasa menggunakan sumber-

sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi; (6)
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siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri; (7) siswa memiliki

kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau

presentasi hasil pekerjaan mereka; (8) kesulitan belajar siswa secara individual dapat

diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Terdapat lima tahapan pelaksanaan dalam model PBL seperti yang dinyatakan

Arends dalam Yamin (2013:82) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tahap-tahap Pelaksanaan dalam Problem Based Learning

Fase Indikator Perilaku Guru
1 Orientasi siswa pada

masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah

2 Mengorganisasi siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut

3 Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah

4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya

5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model PBL adalah suatu model

pembelajaran sistematis yang menghadapkan siswa pada masalah matematis yang

kontekstual untuk memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pelajaran.

Model PBL memiliki lima tahap dalam pelaksanaanya, yaitu mengorientasi siswa

pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
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individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2.2 Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model PBL terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model PBL dan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model non-PBL.

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata

pelajaran matematika.  Model ini menghadapkan siswa pada masalah matematis yang

kontekstual dan dengan memecahkan masalah tersebut siswa akan membangun

pemahaman tentang pengetahuan dan konsep matematika. Pelaksanaan model PBL

menggunakan lima tahapan yaitu mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah.

Tahap pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru terlebih

dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan alat dan bahan yang

dibutuhkan. Selanjutnya guru mengajukan demonstrasi atau cerita untuk

memunculkan masalah. Masalah yang diberikan merupakan masalah yang

kontekstual dan bermakna. Pada kegiatan ini siswa akan dilatih mengubah masalah

ke dalam suatu gagasan/ide yang ditulis dalam bentuk bahasa matematika seperti

gambar dan simbol dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki siswa
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sebelumnya agar siswa lebih mudah untuk memahami maksud soal dan bisa

merencanakan cara penyelesaian yang tepat. Melalui tahap ini kemampuan menulis

(written texts) dan menggambar (drawing) mulai dikembangkan.

Tahap kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar.  Pada tahap ini, siswa akan

dikelompokkan ke dalam kelompok kecil yang heterogen untuk mendiskusikan

tentang masalah yang disajikan dalam LKPD. Selama diskusi siswa dituntut untuk

dapat saling bertukar pikiran atau gagasan antara anggota kelompok tentang cara

menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada tahap ini siswa diharapkan untuk

dapat mengomunikasikan ide/gagasan yang mereka miliki ke dalam simbol

matematika atau ekspresi matematika dengan baik, sehingga kemampuan ekspresi

matematis (mathematical expression) siswa dapat berkembang.

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  Pada

tahap ini, guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

Siswa dilatih untuk membiasakan menggunakan gambar, grafik ataupun ekspresi

matematika dalam mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diberikan.

Sehingga pada tahap ini kemampuan menggambar (drawing) dan kemampuan

ekspresi matematis (mathematical expression) dapat dikembangkan. Selain itu guru

juga memberikan motivasi agar antar anggota kelompok dapat saling bekerja sama

dalam memecahkan masalah yang diberikan. Siswa yang sudah paham dapat

mengajari teman kelompoknya yang belum paham (peer teaching).  Pada proses ini,

siswa akan belajar untuk berani mengemukakan gagasan atau idenya terkait cara

penyelesaian dari masalah yang diberikan kepada teman sekelompoknya.
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Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  Pada tahap ini

siswa diharapkan dapat menuliskan hasil diskusinya tentang penyelesaian masalah

yang diberikan baik berupa gambar, grafik ataupun ekspresi matematika secara

sistematis. Selain itu, siswa juga akan diminta untuk mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas dengan menggunakan bahasa sendiri yang sistematis dan

siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan. Pada proses ini akan terlihat

bagaimana pengaruh model PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

dari aspek menggambar (drawing), menulis (written texts), dan ekspresi matematis

(mathematical expression).

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap ini guru merefleksikan dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah

yang siswa gunakan, sehingga siswa bisa tahu cara penyelesaian mana yang tepat

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Selain itu, guru juga membimbing

siswa untuk membuat dan menulis kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Sehingga kemampuan menulis matematis (written texts) siswa akan semakin

dikembangkan pada tahap ini.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada setiap tahapan dalam

pelaksanaan model PBL dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya, baik kemampuan menulis

matematis (written texts), kemampuan menggambar matematis (drawing),

maupun kemampuan ekspresi matematis (mathematical exspression). Sehingga

diharapkan siswa dapat tuntas belajar dan mendapatkan pemahamanan tentang

pengetahuan dan konsep matematika.
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2.3 Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 3 Metro tahun pelajaran

2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum

nasional.

2. Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan

model PBL.

3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa

selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang

sangat kecil dan dapat diabaikan.

2.4 Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Model PBL efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

model PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti model non-PBL.

b. Persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang mengikuti model PBL

lebih dari 60% dari jumlah siswa.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di

SMP Negeri 3 Metro yang berlokasi di Jln. Letjend Alamsyah Ratu Perwiranegara

No.1, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VII yang terdistribusi ke dalam 7 kelas, yaitu VII-A sampai

VII-G. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling, yaitu memilih dua kelas sampel yang diajar oleh guru matematika yang

sama sehingga pengalaman belajar yang didapatkan oleh siswa sebelum diberi

perlakukan relatif sama dan berdasarkan nilai rata-rata Ujian Tengah Semester

(UTS) yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika dan Nilai Ujian Tengah Semester
Siswa Kelas VII-A – VII-G SMP Negeri 3 Metro

Guru Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai UTS
A VII-A 28 69,74

B
VII-B 30 52,65
VII-C 29 48,96

C

VII-D 29 57,53
VII-E 30 58,47
VII-F 29 57,05
VII-G 30 60,44

Pada penelitian ini, dipilih dua kelas sebagai sampel yaitu satu kelas sebagai kelas

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas eksperimen dan
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kelas kontrol dari dua kelas tersebut dilakukan secara acak. Berdasarkan teknik

pemilihan sampel, terpilihlah kelas VII-D sebagai kelas eksperimen dan kelas

VII-E sebagai kelas kontrol.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan

variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa

yang mengikuti model PBL dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti model non-PBL. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control

group design yang diadaptasi dari Fraenkel, Wallen dan Hyun (2012: 272) yang

disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok
Perlakuan

Pretest Pembelajaran Posttest
Treatment group O X O
Control group O C O

Keterangan:
O = Data kemampuan komunikasi matematis
X = PBL
C = Non-PBL

3.3 Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam tiga

tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.
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c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian.

f. Mengonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan

guru bidang studi matematika

g. Melakukan  uji coba instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan model PBL pada kelas eksperimen dan model non-PBL pada

kelas kontrol sesusai dengan rencana pelaksanan pembelajaran (RPP) yang

telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

Pada tahap akhir ini dilakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

3.4 Data Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian adalah data kuantitatif mengenai kemampuan

komunikasi matematis siswa pada materi Perbandingan yang yang dicerminkan
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oleh nilai pretest-posttest dan data nilai peningkatan (gain) pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas yang mengikuti model PBL dan kelas yang mengikuti

model non-PBL. Tes diberikan sebelum dan setelah diberi perlakuan (pretest-

posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang

berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Dalam penelitian ini, jenis

instrumen yang digunakan, yaitu instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan

pada penelitian ini berupa soal uraian. Tes ini diberikan kepada siswa yang

mengikuti model PBL maupun model non-PBL secara individual untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Tes komunikasi matematis ini menuntut siswa memberikan jawaban yang

berkaitan dengan indikator kemampuan menggambar (drawing), ekspresi

matematis (mathematical expression), dan menulis matematis (written texts).

Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu: (1) Menyusun

kisi-kisi soal yang mencakup indikator soal dan indikator kemampuan komunikasi

matematis siswa yang sesuai dengan materi, (2) Menyusun butir tes dan kunci

jawaban berdasarkan kisi-kisi yang dibuat.
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Adapun pemberian skor untuk tes kemampuan komunikasi matematis

berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane,

dan Jakabcsin (Hutagaol, 2007: 29) yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Skor Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor
Menulis

(Written Text)
Menggambar

(Drawing)

Ekspresi Matematis
(Mathematical

Expression)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukkan tidak memahami konsep

sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa
1 Hanya sedikit dari

penjelasan yang benar
Gambar, diagram,
atau tabel yang
dibuat hanya sedikit
yang benar

Hanya sedikit dari model
matematika yang benar

2 Penjelasan secara
matematis masuk akal,
tetapi hanya sebagian
yang lengkap dan benar

Membuat gambar,
diagram, atau tabel
namun kurang
lengkap dan benar

Membuat model
matematika dengan benar,
melakukan perhitungan,
namun ada sedikit
kesalahan atau salah
dalam mendapatkan solusi

3 Penjelasan secara
sistematis, masuk akal,
dan benar meskipun
tidak tersusun secara
logis dan sedikit
kesalahan

Membuat gambar,
diagram, atau tabel
dengan lengkap dan
benar

Membuat model
matematika dengan benar,
melakukan perhitungan
dan mendapatkan solusi
secara lengkap dan benar

4 Penjelasan secara
sistematis, masuk akal,
benar, dan tersusun
secara lengkap
Skor maksimal: 4 Skor maksimal: 3 Skor maksimal: 3

Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian ini harus memenuhi kriteria instrumen tes yang baik. Instrumen tes

yang baik harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran instrumen tes yang telah ditentukan.
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a. Validitas Instrumen

Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi dari

instrumen tes kemampuan komunikasi matematis diketahui dengan cara menilai

kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi matematis

dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini,

pengujian validitas dilakukan oleh guru matematika kelas VII SMP Negeri 3

Metro. Penilaian terhadap kesesuaian isi instrumen tes dengan kisi-kisi tes yang

diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan

bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar check list (√). Hasil penilaian

menunjukkan bahwa instrumen tes telah memenuhi validitas isi. Hasil validitas isi

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4. Selanjutnya instrumen diujicoba

untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

b. Reliabilitas Tes

Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini adalah

rumus Alpha dalam Arikunto (2010: 109) sebagai berikut:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

:  reliabilitas yang dicari
n :  banyaknya butir soal∑ :  jumlah varians skor tiap-tiap item

:  varians total

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2010: 75) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria
0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < r11≤ 0,60 Cukup
0,20 < r11≤ 0,40 Rendah
0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai

koefisien reliabilitas tes adalah 0,76. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes

yang digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas tes

uji coba dapat dilihat pada Lampiran C.1.

c. Daya Pembeda

Arikunto (2011: 213) menyatakan bahwa daya pembeda suatu soal adalah kemampuan

suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa

yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda butir soal terlebih

dahulu diurutkan dari nilai tertinggi sampai ke nilai terendah.  Suherman (2003: 162)

menyatakan bahwa penghitungan daya pembeda mengambil nilai dari sampel 27%

siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan nilai dari sampel 27%

siswa yang memperoleh nilai terendah (kelompok bawah). Menurut Sudijono (2011:

386) daya pembeda dihitung menggunakan rumus:=
Keterangan :

: Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
: Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
: Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
: Skor maksimum butir soal yang diolah
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Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono

(2011: 389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda (DP) Interpretasi
DP ≤ 0,00 Sangat Buruk

0,10 ≤ DP ≤ 0,19 Buruk
0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup Baik
0,30 ≤ DP ≤ 0,49 Baik

DP ≥ 0,50 Sangat Baik

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes

adalah 0,20 sampai dengan 0,83. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang

diujicobakan memiliki daya pembeda yang cukup baik, baik, dan sangat baik.

Hasil perhitungan daya pembeda uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.2.

d. Tingkat Kesukaran

Menurut Sudijono (2011: 372) rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut.

=
Keterangan :
TK = tingkat kesukaran suatu butir soal

= jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh
= jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal akan diinterpretasi berdasarkan kriteria

indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2011: 372) seperti pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
TK = 0,00 Sangat Sukar

0,00 < TK  0,30 Sukar
0,30 < TK  0,70 Sedang
0,70 < TK  1,00 Mudah

TK = 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai

tingkat kesukaran tes adalah 0,21 sampai dengan 0,81. Hal ini menunjukkan

bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang sukar,

sedang, dan mudah. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal dapat

dilihat pada Lampiran C.2. Setelah dilakukan analaisis reliabilitas, daya pembeda

dan tingkat kesukaran soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh

rekapitulasi hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No
Soal Reliabilitas Daya Pembeda

Tingkat
Kesukaran Kesimpulan

1

0,76
(tinggi)

0,25 (cukup baik) 0,81 (mudah) Dipakai
2a 0,48 (baik) 0,27 (sukar) Dipakai
2b 0,83 (sangat baik) 0,33 (sedang) Dipakai
3 0,22 (cukup baik) 0,59(sedang) Dipakai
4a 0,64 (sangat baik) 0,24 (sukar) Dipakai
4b 0,72 (sangat baik) 0,21 (sukar) Dipakai

3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam

penelitian ini, data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk

mendapatkan skor peningkata (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa
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pada kedua kelas. Menurut Hake (1998: 1) besarnya peningkatan dihitung dengan

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

g =

Hasil perhitungan gain kemampuan komunikasi matematis siswa selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan Lampiran C.6. Sebelum melakukan

pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas

dan uji homogenitas data. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang

akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Adapun prosedur uji normalitas dan

uji homogenitas sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang diteliti berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji ini

adalah sebagai berikut.

Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Menurut Sudjana (2005: 273) uji normalitas dapat dihitung dengan uji chi kuadrat

( 2 ) seperti berikut := ∑ ( )
Keterangan:

= frekuensi pengamatan
= frekuensi yang diharapkan
= banyaknya pengamatan

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan α = 0,05 yaitu terima H0 jika< dengan = ( ∝)( ).
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a. Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data gain kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh rekapitulasi

hasil uji normalitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang

disajikan pada Tabel 3.8. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.7 dan Lampiran C.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi
Matematis

Kelas Keputusan Uji
Eksperimen 4,7974 7,81 H0 diterima

Kontrol 2,2875 7,81 H0 diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas terlihat bahwa data gain kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki< sehingga H0 diterima. Hal ini berarti kedua kelompok data gain

kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi

normal. Berdasarkan analisis tersebut, maka uji hipotesis yang dilakukan adalah

uji parametrik.

b. Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data posttest kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti model PBL diperoleh hasil

= 1,6038 < 7,81 = , sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model PBL berasal dari
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populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.9.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen atau tidak

homogen. Syarat dilakukannya uji homogenitas adalah dua kelompok data yang

diuji berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh karena kedua data gain

kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi yang berdistribusi

normal, maka dilakukan uji homogenitas. Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini

adalah:

H0 : σ1
2 = σ2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen)

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen)

Menurut Sudjana (2005: 249-250) untuk menguji hipotesis di atas menggunakan

rumus:

F =

dengan

)1(

..

2

2

2
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Keterangan:
S1

2 : varians terbesar
S2

2 : varians terkecil
n : banyak siswa (∑fi)
xi : tanda kelas
fi : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
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Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 jika ≥ ( , ) dengan

( , ) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan

derajat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut. Rekapitulasi

uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan

pada Tabel 3.9. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Komunikasi
Matematis

Kelas Varians Keputusan Uji
Eksperimen 0,0548

1,01 1,87 H0 diterima
Kontrol 0,0540

Berdasarkan uji homogenitas terlihat bahwa < ( , ), maka dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok data gain kemampuan komunikasi matematis

siswa memiliki varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi: “Peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti model PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model non-PBL”. Berdasarkan uji

normalitas dan homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa

diketahui bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan

memiliki varians yang homogen, maka statistik yang digunakan adalah uji-t

dengan hipotesis sebagai berikut:
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H0: = , artinya tidak ada perbedaan rata-rata skor peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model PBL dengan

rata-rata skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti model non-PBL.

H1: > ,artinya rata-rata skor peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti model PBL lebih baik daripada

rata-rata skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti model non-PBL.

Statistik yang digunakan untuk uji ini dalam Sudjana (2005: 239) adalah:

= ̅ − ̅1 + 1
dengan

= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Keterangan:̅ = rata-rata skor yang mengikuti model PBL̅ = rata-rata skor yang mengikuti model non-PBL
n1 = banyaknya siswa yang mengikuti model PBL
n2 = banyaknya siswa yang mengikuti model non-PBL

= varians yang mengikuti model PBL
= varians yang mengikuti model non-PBL
= varians gabung

Kriteria pengujian adalah: terima H0 jika < ( ∝)( ), dengan =0,05 dimana ( ∝)( ) didapat dari distribusi t dengan dk = (n1 + n2 - 2) dan

peluang (1 − ).



35

b. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua berbunyi: “Persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang

mengikuti model PBL lebih dari 60% dari jumlah siswa”. Berdasarkan uji

normalitas data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti model PBL diketahui bahwa data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, maka untuk menguji hipotesis ini dilakukan uji proposi satu

pihak, yaitu pihak kanan dengan hipotesis sebagai berikut:

H0 : = 0,60 (persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang mengikuti model

PBL sama dengan 60% dari jumlah siswa)

H1 : > 0,60 (persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang mengikuti model

PBL lebih dari 60% dari jumlah siswa)

Statistik yang digunakan untuk uji ini dalam Sudjana (2005: 234) adalah:

= −(1 − )
Keterangan:
x = Banyaknya siswa tuntas belajar
n = Jumlah sampel kelas eksperimen

= Persentase siswa tuntas belajar pada kelas yang mengikuti model PBL yang
diharapkan

Kriteria pengujian adalah: tolak H0 jika ≥ , . Nilai , diperoleh

dari daftar normal baku dengan peluang (0,5–α) dengan taraf signifikansi= 0,05.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh simpulan bahwa model PBL tidak

efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal tersebut ditandai

dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

model PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti model non-PBL, tetapi persentase siswa tuntas belajar pada

kelas yang mengikuti model PBL tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, yang ingin menggunakan model PBL hendaknya memperhatikan

pelaksanaan pengelolaan kelas dengan baik dan waktu yang tepat agar suasana

belajar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai model PBL

disarankan untuk melakukan pembiasaan dengan model PBL terlebih dahulu

pada kelas eksperimen agar subjek penelitian terbiasa dan siap mengikuti

proses pembelajaran dengan model PBL. Selain itu, sebaiknya kedua kelas

diberikan LKPD yang setara dan lebih menyederhanakan isi LKPD yang dibuat

agar alokasi waktu yang ditentukan dapat terlaksana dengan baik.
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